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“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia
amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”

(QS.Al-Baqarah : 216)

Jangan mengeluhkan apa yang belum di Kabul kan oleh Allah Swt,
Tapi syukurilah apa yang telah Allah SWT berikan kepada kita
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ABSTRAK

“Praktek Jual Beli Batu Dan Pasir Dengan Sistem Kubikasi
Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Talang Besar
Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur)”, oleh Tri Putra
Al Pirdaus, NIM. 1911120075. Pembimbing 1 : Dr. Ilim Fahimah, Lc,
MA dan Pembimbing 2 : Edi Mulyono, M.E.Sy

Dalam praktek jual beli manusia harus melaksanakan jual beli yang
baik, tentunya ada aturan-aturan atau kaidah-kaidah Allah yang
wajib ditaati yang sudah ditetapkan oleh syariat Islam.
Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini yaitu bagaimana
praktek jual beli batu dan pasir Dengan Sistem Kubikasi di Desa
Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur dan
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli batu
dan pasir Dengan Sistem Kubikasi di Desa Talang Besar Kecamatan
Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Praktek jual beli batu dan pasir Dengan
Sistem Kubikasi di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci
Hilir Kabupaten Kaur dan untuk mengetahui tinjauan hukum
islam terhadap Praktek jual beli batu dan pasir Dengan Sistem
Kubikasi di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir
Kabupaten Kaur. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research). Adapun metode penelitian ini adalah penelitian
kualitatif (Qualiative research. Berdasarkan hasil penelitian dan
analisa peneliti maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pelaksanaan jual beli pasir di Desa Talang Besar Kecamatan
Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur belum sesuai dengan ketentuan
jual beli yang berlaku, karena pengukuran pasir di Desa Talang
Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur dilakukan di
dalam mobil L300 maka yang harus dilakukan adalah dengan
menghitung volume bakmobil L300, dengan cara mengukur bak
L300 menggunakan meteran, mengukur Panjang, Tinggi dan Lebar
bak mobil L300, dengan demikiran ukuran volume Batu dan Pasir
akan sama walaupun bak mobil memiliki ukuran yang berbeda-
beda. Karena pengukuran Batu dan Pasir bukan tergantung pada
besar kecilnya ukuran dari bak mobil tersebut. Dalam prakteknya
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secara keseluruhan jual beli Batu dan Pasir yang dilakukan di Desa
Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur ini
telah memenuhi rukun dan syarat jual beli yang telah ditetapkan
dalam Islam tetapi dalam objek jual beli ini terdapat kecacatan
yaitu dalam penakaran pasir yang belum sesuai sehingga
mengakibatkan ketidakjelasan dari segi kuantitas pasir. Menurut
tinjauan Hukum Islam setiap jenis muamalah yang diperbolehkan
hukumnya dengan syarat harus berpedoman dengan ketentuan
hukum islam.

Kata Kunci : Praktek Jual Beli, Batu Pasir, Sistem Kubikasi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syariat Islam diturunkan oleh Allah SWT dalam konsep
umum dan universal. Ia memuat hal-hal pokok saja dan tidak
rinci.! Jual beli adalah salah satu dari sekian banyak bukti
bahwa manusia sebagai makhluk sosial karena dalam jual beli
menunjukkan bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhannya
tidak dapat terlepas dari manusia yang lain. Perdagangan atau
jual beli menurut istilah (terminologi) adalah penukaran
barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lainnya atas

dasar saling merelakan.?

Dalam praktek jual beli manusia harus melaksanakan jual
beli yang baik, tentunya ada aturan-aturan atau kaidah-kaidah
Allah yang wajib ditaati yang sudah ditetapkan oleh syariat
Islam. Agama Islam sudah mengatur segala cara dalam
melangsungkan kegiatan serta aktivitas keseharian manusia,
seperti dalam bermuamalah. Di antara muamalah salah
satunya adalah aktivitas jual beli. Syarat barang yang dijual itu
adalah milik sendiri dan barangnya itu halal, bukan barang
curian, dan barang yang dijual itu harus dibayar sesuai dengan
kualitas barang yang dimiliki. Keadilan dan kejujuran sangat

diutamakan dalam melaksanakan jual beli. Muslim yang baik

YIkhwanuddin Harahap, Memahami Urgensi Perbedaan Mazhab Dalam
Konstruksi Hukum Islam Di Era Millenial, Jurnal AL-MAQASID: Jurnal Kesyariahan
Dan Keperdataan, Vol. 5, No. 1 (2019), h. 1.

“Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 67.



harus paham tentang perintah dan larangan Allah, contohnya
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba serta

memakan harta orang lain dengan cara yang batil.3

Ada beberapa ketentuan transaksi syariat dan akhlak yang
seharusnya membentuk motif ekonomi sebagaimana larangan
penipuan, ketamakan, keserakahan, pemborosan, penimbunan
barang, pengurangan timbangan, perdagangan barang-barang
haram serta berbagai macam prilaku yang menyimpang
lainnya. Oleh sebab itu dalam jual beli harus mengutamakan
kejujuran dan keridhaan antara penjual dan pembeli. Indonesia
sebagai negara kesatuan yang memiliki keberagaman suku,
budaya, bahasa dan agama telah berhasil bersatu.* Ketentuan-
ketentuan jual beli itu diatur dengan baik dan termasuk salah
satu peluang usaha yang boleh dilakukan oleh agama sesuai
dengan Firman Allah SWT dalam QS.An-Nisa ayat 29:

o3 u@@y\\#uwﬂud,ﬁmgt

c 2
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan

*Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), h.
46.

“*Syapar Alim Siregar, Pengedar Narkoba Dalam Hukum Islam, Jurnal AL-
MAQASID: Jurnal Kesyariahan Dan Keperdataan, Vol. 5, no. 1 (2019), h. 112.



janganlah kamu membunuh dirimu”; Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.?

Orang yang sedang melakukan transaksi jual beli tidak
dilihat sebagai orang yang sedang mencari keuntungan semata,
akan tetapi juga dipandang sebagai orang yang sedang
membantu saudaranya. Bagi penjual, ia sedang memenuhi
kebutuhan barang yang dibutuhkan pembeli. Sedangkan bagi
pembeli, ia sedang memenuhi kebutuhan akan keuntungan
yang sedang dicari oleh penjual. Oleh karena itu dalam jual beli
harus jelas barang yang diperjualbelikan baik dari segi zatnya,
ukurannya, maupun sifatnya, agar tidak terjadi kecurangan
didalamnya.®Ada saja orang yang mengurangi timbangan pada
barang-barang yang biasanya ditimbang, mengurangi takaran
pada barang-barang yang biasanya ditakar dan mengurangi
ukuran pada barang-barang yang biasanya diukur dengan
meteran. Dalam jual beli barang atau disebut juga objek jual
beli harus dapat diketahui banyak, berat, jumlah, takaran, atau
ukuran-ukuran yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang

menimbulkan keraguan salah satu pihak.

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pasal 77
(@) jual beli dapat dilakukan terhadap barang yang terukur
menurut porsi, jumlah, berat, atau panjang, baik berupa satuan
atau keseluruhan. b) barang yang ditakar atau ditimbang
sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan, sekalipun
kapasitas dari takaran dan timbangan tidak diketahui. c)

satuan komponen dari barang yang sudah dipisahkan dari

> Departemen Agama RI, Transliterasi Model Perbaris, (Semarang: Asysifa,
2001), h. 216.
® Abdul Rahman Ghazali dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 89.



komponen lain yang telah terjual.”

Kitab suci umat Islam berupa Al-Qur‘an berisikan wahyu
yang datangnya dari Allah SWT. Hukum Islam sangat peduli
terhadap takaran serta ukuran, kecurangan yang terjadi dalam
pelaksanaan bisnis seringkali terjadi karena pengurangan atau
penambahan dalam takaran. Islam menganggap perlu
mengambil langkah-langkah untuk menstandarkan takaran
ukuran untuk menghentikan praktik-praktik terjadinya
kecurangan yang dilakukan oleh pedagang ataupun pembeli.
Sejatinya, semua dimensi kehidupan umat Islam yang di
dalamnya termasuk sistem ekonomi harus dibangun dengan
sebuah kebenaran. Bukti kejujuran dan keadilan dalam jual beli
yaitu adanya nilai timbangan dan ukuran yang tepat dan
standar yang benar-benar harus diutamakan. Neraca
merupakan lambang keadilan dan kebenaran, seperti halnya
dalam Firman Allah di atas yang menyuruh supaya menakar
dan menimbang dengan jujur mempergunakan takaran yang
benar dan neraca yang betul. Setiap muslim harus berusaha
sekuat tenaga untuk berlaku adil, sebab keadilan yang
sebenarnya jarang diwujudkan. Salah satu benda yang

memerlukan takaran adalah pasir.

Di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir
Kabupaten Kaur, terdapat sungai yang luas bernama sungai
Aik Padang, sungai tersebut memiliki banyak kekayaan alam
berupa batu dan pasir. Batu dan pasir adalah salah satu bahan

bangunan yang sangat penting untuk membangun rumah dan

35.

" PPHIMM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. (Jakarta: Kencana, 2009), h.



untuk industri kontruksi. Pasir yang dihasilkan dari sungai ini
memiliki kualitas pasir yang bagus, karena sungai masih asri
dan dijaga oleh masyarakat sekitar. Saat musim hujan air
sungai akan naik kemudian meluap dan membawa material
pasir dari gunung ke lembah sungai, maka kapasitas batu dan

pasir di sungai akan bertambah banyak.

Panjangnya sungai Aik Padang membuat masyarakat sekitar
khususnya masyarakat Desa Talang Besar bekerja sebagai
penjual batu dan pasir. Sehingga disana sering terjadi praktek
jual beli batu dan pasir. Kebutuhan masyarakat dengan batu
dan pasir terus meningkat sesuai dengan daerah yang
pembangunannya sangat pesat. Jual beli pasir yang dilakukan
di desa Talang Besar terlihat lazim seperti kebanyakan jual beli
pasir pada umumnya. Namun ada sedikit perbedaan yang
terjadi yaitu mereka melakukan transaksi dengan sistem
borongan atau kubikan. Biasanya mereka melalukan ini
dengan sistem permobil. Hasil observasi pra penelitian di
lapangan, bahwa para penjual menjual sistem barongan
dengan harga Rp.200.000 permobil. Dalam proses praktik jual
beli batu dan pasir ada beberapa pihak yang terkait yaitu:
penambang, tenaga bongkar muat, serta sopir mobil. Para
penambang yang bekerjasama dengan tenaga muat untuk
menambang pasir yang kemudian diperjual-belikan. Tenaga
bongkar muat yakni mereka yang bekerja hanya untuk
mengangkat pasir dan menurunkan pasir dari lokasi
penambangan ke dalam mobil. Tenaga bongkar muat bersama
dengan para sopir mobil untuk mengangkut pasir ke pembeli.
Dalam proses inilah batu dan pasir diangkut hingga lokasi

dengan ukuran yang semula permobil penuh, ketika dijalan



terjadi ceceran batu pasir yang tumpah. Hal ini membuat

ukuran semula berubah ketika sampai di lokasi pembeli

Berdasarkan Observasi awal yang di lakukan oleh penulis di
Desa Talang Besar, Kecamatan Padang Guci Hilir, Kabupaten
Kaur, mengenai harga pasir yang peneliti dapatkan dilokasi
penelitian adalah Rp.200.000 / mobilnya. Jual beli pasir ini
menggunakan mobil L300 sebagai alat untuk mengukur pasir,
ditaksir sebanyak 2 kubik per satu mobil. Contoh kasus yang
ditemukan ketika observasi berlangsung adalah dalam
pembangunan sebuah proyek yang di jalan kan oleh bapak
Budi biasanya membeli pasir dari penjual yang ada di Desa
Talang Besar untuk bahan pembangunan suatu proyek yang di
jalankan, yang mana membutuhkan 40 sampai 50 kubik pasir
yang berkualitas bagus. Dalam perjanjian awal yang di lakukan
oleh penjual dan pembeli di lakukan pengukuran terhadap bak
mobil yang berupa papan atau karet dengan ukuran sautuan
mobil dengan harga Rp 200.000 per mobil nya. dalam akad jual
beli yang di lakukan oleh bapak Budi dan penjual pasir
melakukan suatu akad perjanjian di mana pembeli memesan
terlebih dahulu berapa banyak pasir yang di butuhkan
kemudian memberi sejumlah uang sebagai tanda jadi kepada
penjual dan dengan jangka waktu yang telah di sepakati. Akad
yang di lakukan antara penjual dan pembeli merupakan akad

yang di lakukan secara ijab dan gabul.

Namun pada prakteknya si penjual ini tidak melakukan
sesuai dengan Akad yang telah di sepakati, karna si pembeli
memesan batu dan pasir dengan kualitas yang bagus akan

tetapi pada proses pengangkutan penjual memberikan pasir



dengan kualitas yang kurang bagus serta jumlah dan takaran

dan ukuran yang tidak sesuai dengan perjanjian di awal..

Hukum Islam sangat memperhatikan timbangan serta
ukuran, kecurangan yang terjadi dalam pelaksanaan bisnis
seringkali terjadi karena pengurangan atau penambahan dalam
takaran atau timbangan. Islam menganggap perlu mengambil
langkah-langkah untuk menstandarkan timbangan ukuran
untuk menghentikan praktik-praktik terjadinya kecurangan

yang dilakukan oleh pedagang ataupun pembeli.

Atas dasar latar belakang tersebut di atas, maka dipandang
perlu dilakukan kajian secara lebih dalam tentang praktik jual
beli Jual Beli Batu dan Pasir Dengan Sistem Kubikasi (Studi
Kasus di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir
Kabupaten Kaur)dianalisis dari Hukum Islam. Untuk hal
tersebut judul penelitian adalah “Praktek Jual Beli Batu dan
Pasir Dengan Sistem Kubikasi Menurut Hukum Islam (Studi
Kasus di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir

Kabupaten Kaur)”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana praktek jual beli batu dan pasir Dengan Sistem
Kubikasi di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci

Hilir Kabupaten Kaur?

2. Bagaimana praktek jual beli batu dan pasir Dengan Sistem



Kubikasi Menurut Hukum Islam di Desa Talang Besar

Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Praktek jual beli batu dan pasir Dengan
Sistem Kubikasi di Desa Talang Besar Kecamatan Padang

Guci Hilir Kabupaten Kaur.

2. Untuk mengetahui Praktek jual beli batu dan pasir Dengan
sistem Kubikasi Menurut Hukum Islam di Desa Talang

Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.
D. Kegunaan Penelitian

Adapun di laksanakan nya penelitian ini diharapkan dapat

memberikan Manfaat sebagai berikut:

1. Dari sudut pandang akademis vyaitu: agar dapat
memperbanyak wawasan serta khasanah ilmu pengetahuan
terutama dalam bidang kajian yang berhubungan dengan
praktik jual beli batu dan pasir yang ditinjau dari hukum

Islam.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
penyusun sendiri maupun bagi penjual dan pembeli serta
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas terutama
bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Diharapkan dapat

menumbuhkan rasa kejujuran dalam berbisnis dikarenakan



amal perbuatan semua manusia nantinya akan

dipertanggung jawabkan dihadapan Allah SWT.
E. Penelitian Terdahulu

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan

dengan topik dan masalah yang akan diangkat, yakni :

1. penelitian oleh Junia Fitri Mayangsari pada tahun 2014
Jurusan Syariah Program Studi Muamalah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo dengan judul
"Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pasir Sungai di
Tanah  Setren Desa Sawoo Kecamatan SawooKabupaten
Ponorogo", dalam karya ilmiah ini membahas: Bagaimana
tinjauan hukum islam terhadap akad praktik jual beli pasir
sungai, Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap tanah
setren sebagai objek dalam praktik jual beli pasir sungai dan
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap masalah ukuran
takaran pada praktik jual beli pasir di tanah setren Desa
Sawoo Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo. Yang mana
ada penambahan muatan ketika pasir diangkut kedalam
truk, padahal harganya tetap sama antara ada penambahan
muatan dan tidak. Sedangkan untuk kesimpulannya bahwa
akad jual beli pasir sungai tersebut sah secara hukum Islam,
mengenai tanah setren sah juga menurut hukum Islam
karena kedua belah pihak sudah saling mengetahui, untuk
mengenai ukuran takaran pasirnya tidak sah menurut
hukum Islam karena ada penambahan unsur penambahan

ukuran sehingga dapat menyebabkan kerugian bagi penjual
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pasir. 8

2. Karya ilmiah yang ditulis oleh Muhammad Hafid A pada
tahun 2012 yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Usaha Penambangan di Desa Kuwon Kecamatan Karas Kabupaten
Magetan". Peneliti membahas masalah kualitas objek yang
diperjual belikan oleh pembeli. Dimana antara perjanjian
awal dengan setelah dilakukan penggalian kualitas objek
ternyata tidak sesuai, sehingga menyebabkan kerugian bagi
pembelinya. Jelas jual beli yang seperti ini dilarang oleh
agama, sehingga jual beli ini tidak sah menurut hukum

Islam.®

Dari penelitian terdahulu yang dipelajari yaitu karya ilmiah
skripsi diatas memiliki substansi yang sedikit berbeda dengan
yang akan dibahas dalam penelitian ini diantaranya: Pertama,
Bagaimana Praktek jual beli batu dan pasir Dengan Sistem
Kubikasi Menurut Hukum Islam di Desa Talang Besar
Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur? Kedua,
Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap penetapan harga
jual pada jual beli batu dan pasir di Desa Talang Besar

Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.
F. Metode Penelitian

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

®Junia Fitri Mayangsari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pasir
Sungai di Tanah Setren Desa Sawoo Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo,” Skripsi
(Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2014), 8

*Muhammad Hafid A, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Usaha Penambangan
di DesaKuwon Kecamatan Karas Kabupaten Magetan,” Skripsi (Ponorogo: STAIN
Ponorogo, 2012), 8
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Adapun metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif
(Qualiative research) adalah penelitan yang ditunjukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran
orang secara individu ataupun kelompok. Apabila seorang
peneliti hendak meneliti dengan sistem yang lebih terperinci,
maka yang digunakan dalam membangun pengetahuan
melalui sebuah pemahaman dan penemuan (meaning and

discovery) dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Melalui penelitian ini akan diperoleh gambaran mengenai
bagaimana proses jual beli baru dan pasir di Di Desa Talang

Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.

B. Waktu Dan Lokasi Penelitian
a. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan peneliti selama 1 bulan,
mulai bulan September 2022. Periode itu digunakan
mulai dari pembuatan dan bimbingan proposal, sampai
dilakukannya penelitian.
b. Tempat Penelitian
Tempat penelitan dalam skripsi ini mengambil
lokasi di Di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci
Hilir Kabupaten Kaur.
C. Subjek/informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang memberikan

informasi.l® Makna informasi di sini dapat dikatakan sama

Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineke Cipta, 2006), h. 145.
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dengan responden apabila keterangannya digali oleh pihak

peneliti. Untuk menentukan informan penelitian ini,

peneliti menggunakan Tekhnik Purposive Sampling.

Purposive  Sampling merupakan metode serta cara

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dan

tujuan tertentu. Sampel yang dipilih berdasarkan pada ciri-

ciri yang dimiliki subjek sesuai dengan tujuan penelitian

yang akan dilakukan.!

D. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui

serangkaian kegiatan. Data perimer adalah data pokok
yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan metode wawancara langsung
kelapangan dan mengumpulkan data, sehingga data
yang terhimpun benar-benar data yang valid dan
kemudian menjadi salah satu sumber dari data
penelitian tersebut. Data primer dalam penelitian ini
adalah yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara dengan para penjaul dan pembeli batu pasir
Di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir
Kabupaten Kaur.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh

melalui pengumpulan atau pengolahan data yang
bersifat studi dokumentasi, berupa dokumen pribadi,

dokumen resmi kelembagaan, referensireferensi atau

“Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,
2012), h. 106.
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peraturan yang memiliki relevansi dengan fokus
permasalahan penelitian.!> Data sekunder dalam
penelitian ini adalah data dokumentatif yang diperoleh
melalui sumber lain, yaitu data yang diperoleh dari
tabloid, internet, dan buku-buku yang menjadi salah
satu data pendukung pada penelitian ini. Data sekunder
diperoleh dari dokumen-dokumen resmi wilayah
penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mempermudah pengumpulan data dalam
penelitian ini digunakan teknik-teknik sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal
bagi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi.’® Dalam wawancara, peneliti mengajukan
pertanyaan dan menganalisis jawabannya.
b. Observasi
Observasi adalah salah satu cara pengumpulan data
dengan menggunakan pengamatan atau penginderaan
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses
atau prilaku.’* Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi
adalah salah satu cara pengumpulan data yang
dilakukan peneliti dengan mengamati secara lansung
terhadap objek penelitian untuk melihat dari dekat
kegiatan yang dilakukan. Peneliti melakukan observasi

atau pengamatan terhadap proses jual beli dan pasir Di

2|skandar, Metodeologi Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif),
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), h. 77.

BSumanto, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: CAPS,2013), h. 180.

YSugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D
(Bandung: Alfabeta, 2011), h.203.
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Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir
Kabupaten Kaur.
c. Dokomentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya
barang tertulis.’® Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda tertulis seperti
buku-buku, dokumen, laporan bulanan dan sebagainya,
dimana metode dokumentasi ini digunakan wuntuk
mengambil data tertulis yang relevan dengan peneliti.
Teknik dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk
memperoleh data dokumentatif dari tempat penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis data
model Miles (flow model) yaitu : Reduksi data, display data

dan kesimpulan/ verifikasi data.

1. Reduksi data (Data reduction ), secara mandiri untuk
mendapatkan data yang mampu mejawab pertanyaan
penelitian, bagi peneliti pemula proses reduksi data
dapat dilakukan dengan mendiskusikan pada teman
atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi
tersebut  diharapkan = wawasan  peneliti  akan
berkembang, data hasil reduksi lebih bermakna dalam

menjawab pertanyaan penelitian.

2. Penyajian Data (Data display), Penyajian (display) dari

data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya,

>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 158.

°Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D
(Bandung: Alfabeta, 2011), h.246.
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mengingatkan bahwa penelitian kualitatif banyak
menyusun teks naratif. Display adalah format yang

menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing and
verification), Langkah ketiga dalam analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masi bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
dapat mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.

G. Sistematika Penulisan

Agar Penulisan skripsi ini lebih mengarah pada tujuan
pembahasan, maka diperlukan sistematika penulisan yang
terdiri dari lima bab, dimana antara satu bab dan bab
lainnya saling mendasari dan berkaitan. Hal ini guna
memudahkan  pekerjaan  dalam  penulisan dan
memudahkan pembaca dalam memahami dan menangkap
hasil penelitian ini. Adapun sistematika dalam penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Bab I dari skripsi ini adalah pendahuluan yang berisi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab II akan membahas teori tentang jual beli, maqashid

syariah, konsep kepastian hukum.
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3. Bab III dalam skripsi ini akan membahas Gambaran
Umum Objek Penelitian bab ini berisi tentang gambaran
tentang lokasi penelitian yaitu Desa Talang Besar
Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.

4. Bab IV dalam skripsi ini adalah hasil penelitian yang
membahas Jual beli batu dan Pasir serta, analisis hukum
Islam terhadap proses jual beli dan pasir Di Desa Talang
Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.

5. Bab V dalam skripsi ini adalah penutup sebagai hasil
akhir dari penelitian sekaligus merupakan akhir dari
rangkaian penulisan skripsi yang berisi kesimpulan

dansaran.



BAB II
KAJIAN TEORI

A.Pengertian Jual Beli

Jual beli menurut Bahasa adalah persetujuan saling
mengikat antara penjual dan pembeli. Penjual yakni pihak yang
menyerahkan barang, dan pembeli adalah pihak yang

membayar harga yang di jual. Adapun jual beli menurut bahasa

Arab berasal dari ( & ) yang merupakan bentuk mendasar kata

kerja fi'il ¢ — g4 yang artinya menjuall’.

Hal tersebut sebagaimana firman Allah SWT dalm surat

yusuf ayat 20 yang berbunyi:
- ) 1 2 T Y "/. /; "”:’
\JMJ'”U'f ad |‘5JLL;-_3‘5;°DJH\M v.})bwﬂr\ﬁow)

Artinya: “Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga
rendah, yaitu beberapa di haramkan, sebab

mereka tidak tertarik kepadanya”

Jual beli dalam istilah figih disebut dengan c..J\ yang berarti

menjual,mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang

lain. Dalam bahasa Arab digunakan untuk pengertian lawannya,

yaitu kata 3 5251 (beli). Dengan demikian kata #di, berarti jual,

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Petir Salim dan Yanny Salim,
(Jakarta: Medan English Press, 1991).

17
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tetapi juga sekaligus beli’8.

Membeli dan menjual adalah dua kata kerja yang sering kita
pergunakan dalam istilah sehari-hari, yang apabila digabungkan
antara keduanya, maka berarti salah satu pihak menjual dan
pihak lainnya membeli, dan hal ini tidak dapat berlangsung
tanpa pihak yang lainnya.1?

Sedangkan jual beli menurut istilah ialah

1. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa jual beli mempunyai
dua pengertian. Pertama, bersifat khusus, yaitu menjual
barang dengan barang dengan mata uang (emas dan perak).
Kedua, bersifat umum, yaitu mempertukarkan benda dengan
benda menurut ketentuan tertentu. Istilah benda dapat
mencakup pengertian barang dan mata uang, sedangkan
sifat-sifat dari benda tersebut harus dapat dinilai, yaitu
benda-benda yang berharga dan dapat dibenarkan
penggunaannya oleh syara“. Benda-benda yang berharga itu
berupa benda yang tidak bergerak, seperti tanah dan segala
isinya dan benda bergerak, yaitu benda yang dipindahkan,
seperti tanam-tanaman, binatang, harta perniagaan, barang-

barang yang dapat ditakar dan ditimbang.

2. Jual Beli menurut ulama Malikiyah ada dua macam, yaitu jual

beli yang bersifat umum dan bersifat khusus.

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar-

'8 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Cet 1, Prenada
Media, (Jakarta: 2005), h. 101

9 Ahmadi Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), Cet. Ke-1, h. 133.
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menukar sesuatu yang kemaanfaaatan dan kenikmatan. Tukar-
menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan ppenukaran atas
suatu yang di tukarkan oleh pihak lain. Dan suatu yang bukan
manfaat ialah bahwah benda yang di tukarkan aladah dzat
(berbentuk) ia berfungsi sebagai objek penjualan jadi bukan

manfaat nya atau hasil nya.

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar
sesuatau yang bukan kemanfaatan dan bukan pula keleatan
yang mempunyai daya Tarik, penukarannya bukan mas dan
bukan pula perak, bendanya dapat direalisir da nada seketika
(tidak ditangguhkan) tidak merupakan utang baik itu barang
itu ada di hadapan si pembeli maupun tidak, barang yang
sudah di ketahui sifat-sufatnya atau sudah diketahui terlebih

dahulu?0.

3. Ulama Syafi“iyah menyebut pengertian jual beli sebagai
mempertukarkan harta dengan harta dalam segi tertentu, yaitu
suatu ikatan yang mengandung pertukaran harta dengan harta
yang dikehendaki dengan tukar menukar yaitu masing-masing
pihak menyerahkan prestasi kepada pihak lain baik sebagai

penjual maupun pembeli secara khusus untuk memiliki benda.

4. Ulama Hanabilah berpendapat, jual beli adalah pertukaran
harta dengan harta atau manfaat dengan manfaat lain yang
dibolehkan secara umum untuk selamanya dan pemberi
manfaat tersebut bukan riba serta bukan bagi hasil.
Menukarkan harta dengan harta dalam pengertian diatas

adalah suatu perikatan yang mempunyai pertukaran dari

Hendi Suhendi, Figh Muamalah, ... h. 69-70
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kedua pihak, misalnya menetapkan sesuatu sebagai penukar
yang lain. Harta yang dimaksud adalah mata uang atau lainya.
Oleh karena itu, pertukaran harta perdagangan dengan nilai
harta perdagangan, termasuk pertukaran nilai uang dengan

nilai uang.?!

Berdasarkan definisi diatas penulis menyipulkan bahwa inti
jual beli ialah suatu transaksi yang di lakukan oleh dua orang
atau lebih guna untuk tukar-menukar benda atau barang yang
mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak

tanpa adanya paksaan.

B. Dasar Hukum Jual beli

C""“ atau jual beli merupakan akad yang diperbolehkan, hal

ini berlandaskan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Quran,
Hadits ataupun Ijmak ulama. Diantara dalil (landasan syariah)
yang memperbolehkan praktik akad jual beli adalah sebagai

berikut:22

Islam merupakan ajaran Allah yang bersifat universal yang
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Manusia sebagai
makhluk sosial dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik
secara material maupun spritual, selalu berhubungan dan
bertransaksi antara satu dan yang lain. Dalam berhubungan

dengan orang lain inilah yang satu dan yang lain sering terjadi

21 Sjah Khosyi“ah, Figh Muamalah Perbandingan, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2014), Cet. Ke-1, h. 49-49.
22 Dimyaudddin Djuwaini, op cit, h. 70.
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interaksi.?3

Hukum dasar jual beli adalah mubah (al-ashl fi al-bai"
alibahah). Apabila hukum dasar muamalat secara umum adalah
halal dan mubah sebagaiman dirinci Al-Quran dan Sunnah,
maka ihwal jual beli khusunya ada nash Al-Quran yang tegas
menghalalkannya, yang sekaligus membantah kaum Yahudi
yang mengklaim bahwa riba itu sama seperti jual beli, atau jual
beli itu sama seperti riba, tidak ada bedanya.?* Sebagaimana

dijelaskan didalam ayat Al-Quran sebagai berikut:
1. Al-Qur’an

4 e

..... ;J\g;;jé..) AT

Artinya: “Dan Allah Swt telah menghalalkan jual beli dan
mangharamkan riba. (QS. Al-Baqgarah [2] :275).

T/,.ﬁ 2 - 2E, /,;

| el ey S5l Blasb iy il i

J

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang

2% 1smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum perjanjian,
Ekonomi, Bisnis, dan Sosial., (Bogor :Ghalia Indonesia, 2012), Cet.1, h.19.

# yusus Al-Qardhawi, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalah, (Jakarta Timur:
Pustaka AlKautsar, 2010), Cet. Ke-1, h. 8.
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batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku suka sama suka diantara kamu..(QS.An-Nisa
[4]: 29).25

2. Hadis
S35 olgy =8 B o G 55 V16 2oy oo 0 o 12 00 2e305 ple

Artinya:Dari Abu Dawud dari Nabi Muhamad Saw bersabda
“jangan lah engkau menjual barang yang bukan
milikmu.” (HR. Abu Dawud: 3503).

5 Sl g W B3 4 806 s sl W Jo B E e o e

S defl olgy—gl AGR) 4 Gam A2l

Artinya:“Dari Abi Sa’id, dari Nabi Muhammad SAW

bersabda: “Pedagang yang jujur dan terpercaya

bersama para Nabi, orang-orang yang jujur dan
syuhada,” (HR Tirmidzi).

sk gle expsgdi A (006 dag e W Jo O e 2

g antolg =i aadde g 2a LS e el &y sGUT 5T

Artinya:“Dari Ibnu Abbas, Nabi SAW bersabda: “Allah

melaknat orang-orang Yahudi, karean telah

% Syaikhu dkk, Fikih Muamalah, Memahami Konsep dan Dialiktika
Kontemporer, (Yogyakarta: K-Media, 2020), h. 48-49.
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diharamkan kepada mereka lemak-lemak (bangkai)
namun mereka menjualnya dan memakan hasil
penjualannya. Sesungguhnya Allah jika
mengharamkan kepada suatu kaum memakan

sesuatu, maka haram pula hasil penjualannya,” (HR
Ahmad dan Abu Dawud).”2¢

3. Ijma’

Secara etimologis, ijma” sebagaimana dikemukakan Abd
al-Karim Zaidan memiliki arti al-,azm (ketetapan hati) dan
altashmim (berketetapan hati untuk mengambil suatu
keputusan. Menurut Al-Ghazali dalam kitab al-Mustashfa
memberikan definisi ijma™ sebagai berikut: “Kesepakatan
khusus umat Muhammad atas suatu perkara mengenai

agama. %/

Kaum muslimin telah sepakat dari dahulu sampai
sekarang tentang kebolehan hukum jual beli. Oleh karena itu,
ini merupakan sebuah bentu ijma” umat, karena tidak

seorangpun yang menentangnya.?
C.Rukun dan Syarat Jual Beli
1) Rukun Jual Beli

Penetapan rukun jual beli, diantara para ulama terjadi

%8 Https://akurat.co/5-hadis-tentang-jual-beli-pelajari-yuk

%" panji Adam Agus Putra, Konsep Ijma" dan Aplikasinya dalam Mu“amalah
Maliyyah (Hukum Ekonomi Syariah), Volume 7., No. 1., (2021), h. 151-152.

%8 Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015, Cet.
Ke-1, h. 14-15.
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perbedaan pendapat. Menurut Mazhab Hanafi rukun jual beli
hanya ijab dan kabul saja, menurut mereka, yang menjadi
rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan antara kedua
belah pihak untuk berjual beli. Namun, karena unsur kerelaan
itu berhubungan dengan hati yang sering tidak kelihatan,
maka diperlukan indikator (qarinah) yang menunjukkan
kerelaan tersebut dari kedua belah pihak. Dapat dalam
bentuk perkataan (ijab dan kabul) atau dalam bentuk
perbuatan, yaitu saling memberi (penyerahan barang dan

penerimaan uang)?’ Adapun rukun jual beli adalah:
a) Penjual

Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya,
atau orang yang diberi kuasa untuk menjual harta orang
lain. Penjual haruslah cakap dalam melakukan transaski
jual beli (mukallaf).

b) Pembeli

Yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan
hartanya (uanganya). Tidak boleh orang bodoh dan anak

kecil yang belum diizinkan untuk itu
c) Barang yang dijual

Barang yang dijual harus mubah dan bersih serta
dapat diterima, dan diketahui (walaupun hanya sifatnya)

oleh pembeli.

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalah: Sistem Transaksi Dalam
Islam, Penerjemah: Nadirsyah Hawari, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 89
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d) Sighat

Shighat (ijab dan gabul) yaitu persetujuan antara
pihak penjual dan pihak pembeli untuk melakukan
transaksi jual beli, dimana pihak pembeli menyerahkan
uang dan pihak penjual menyerahkan barang (serah
terima), baik transaksi menyerahkan barang lisan maupun

tulisan.30
e) Persetujuan kedua belah pihak

Tanpa adanya persetujuan kedua belah pihak
(penjual dan pembeli), jual beli tidak sah dengan demikian
jika suatu pekerjaan tidak memenuhi rukunrukunnya
maka suatu pekerjaan tersebut batal karena tidak
terpenuhinya syara’, tidak terkecuali dalam urusan jual
beli harus memenuhi rukun-rukunnya agar jual beli

tersebut dinyatakan sah.
2) Syarat Jual Beli

Syarat adalah unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh rukun
itu sendiri. Jual beli haruslah memenuhi syarat, baik tentang

lafal. Adapun syarat jual beli antara lain
a) Dua pihak yang berakad (agidain), syaratnya yaitu:
1. Baligh

Baligh yaitu menurut hukum Islam (figh), dikatakan

% Akhamad Farroh Hasan, Figh Muamalah: Dari Klasik Hingga
Kontemporerer, (Teori dan Praktek), (Uin-Maliki Press, 2008), h 33
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baligh (dewasa apabila telah berusia 15 tahun bagi anak
laki-laki dan telah dating bulan(haidh) bagi anak

perempuan).

Oleh karena itu, setiap manusia yang sudah memasuki
masa baligh artinya sudah wajib baginya untuk

menjalankan syariat Islam.3!
2. Berakal

Berakal yaitu dapat membedakan atau memilih mana
yang terbaik bagi dirinya. Oleh karena itu, apabila salah
satu pihak tidak berakal maka jual beli yang dilakukan
tidak sah.

3. Dengan kehendak sendiri

Dengan kehendak sendiri atau tidak terpaksa,
maksudnya bahwa dalam melakukan transaksi jual beli
salah satu pihak tidak melakukan suatu tekanan atau
paksaan kepada pihak lain, sehingga pihak lain pun
melakukan  transaksi jual beli bukan karena
kehendaknya sendiri. Oleh karena itu jual beli yang
dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri adalah
tidak sah

4. Tidak pemboros atau tidak mubazir

Maksudnya bahwa para pihak yang mengikatkan diri

¥ Hamzah Ya’Qub, Kode Etik Dagang Menurut Hukum Islam, (Bandung: Cv
Diponegoro, 1992), h. 80
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dalam transaksi jual beli bukanlah orang-orang yang
boros (mubazir), sebab orang yang boros menurut
hukum dikatakan sebagai orang yang tidak cakap
bertindak, artinya ia tidak dapat melakukan sendiri
sesuatu perbuatan hukum meskipun hukum tersebut

menyangkut kepentingan semata.3?

b) Objek akad atau (ma’qud alaih), harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut:
(1) Suci atau bersih nya barang

Maksudnya bahwa barang yang diper jual belikan
bukanlah barang atau benda yang digolongkan sebagai

barang atau benda yang najis atau yang diharamkan.
(2)Harus dapat dimanfaatkan

Oleh sebab itu, bangkai, khamar, dan benda- benda
haraml ainnya, tidak sah menjadi objek jual beli, karena
benda-benda tersebut tidak bermanfaat bagi manusia

dalam pandangan syara“.

(3)Barang itu hendaklah dimiliki oleh orang yang
berakad

Syarat yang ketiga ialah barang yang dijual harus
dimiliki orang yang berakad (sipenjual). Apabila dia
sendiri yang melakukan akad jual beli itu, maka

barangnya harus ia miliki. Dan apabila dia

%2 Hamzah Ya’Qub, Kode Etik Dagang Menurut Hukum Islam, .....h.142
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melakukan akad untuk orang lain, ada kalanya
dengan pemberian kekuasaan, atau atas nama
wakil, maka barangitu harus dimiliki orang lain itu.
Al Wazir pernah berpendapat bahwa para ulama
sepakat bahwa  diperbolehkan menjual barang
yang bukan miliknya sendiri dan bukan
kekuasaannya, kemudian ada yang membelinya.
Proses jual beli semacam ini dianggap sebagai

proses jual beli yang bathil.33
(4) Berkuasa menyerahkan barang itu

Syarat yang keempat ialah berkuasa atau mampu
menyerahkan barang yang dijual. Baik kemampuan
yang dapat dilihat mata, ataupun kemampuan menurut

ukuran syara’.

(5) Barangitu dapat diketahui

Adalah barang yang hendak di perjual belikan harus
dapat di ketahui oleh pembeli. pembeli. Syarat yang ini
tidak boleh ditinggalkan, sebab Nabi SAW melarang
jual beli yang mengandung penipuan. Akan tetapi tidak
disyaratkan tahu segala-galanya,cukup pemberi tahu
bendanya, ukurannya, dan sifat-sifatnya.Oleh
karenanya, penjual harus menerangkan barang yang

hendak diperjual belikan.

¥ Syaikhu, Dkk. Fikih Muamalah (Memahami Konsep Dan Dealitika
Kontemporer), h. 54.
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c) Lafadz akad atau shighat (ijab dan qabul) Menurut ulama
yang mewajibkan lafadz, terdapat bebrapa syarat yang

perlu diperhatikan, antara lain:

(1)Satu sama yang lainnya berhubungan di suatu tempat

tanpa ada pemisahan yang merusak.

(2)Ada kesepakatan ijab dengan qabul pada barang yang
saling mereka rela berupa barang yang dijual dan harga
barang. Jika sekiranya kedua belah pihak tidak sepakat,
jual beli(akad) dinyatakan tidak sah.

1da isngkut Kandengan sesuatu urusan seperti
3)Tidak disngkut kandeng perti
perkataan saya jual jika sya jadi pergi dan perkataan

lain yangserupa.

(4)Tidak berwaktu, artinya tidak boleh jual beli dalam
tempo waktu yang tertentu atau jual beli yang sifatnya

sementara waktu.34
D.Syarat-Syarat Sah Ijab Kabul
Syarat-syarat sah ijab dan Kabul ialah sebagai berikut

1. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja

setelah penjual menyatakan ijab dan sebaliknya

2. Jangan diselingi dengan kata-kat lain antara ijab dan Kabul

¥Syaikhu, Dkk. Fikih Muamalah (Memahami Konsep Dan Dealitika
Kontemporer).... h. 55-56.
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3. Beragama islam, Syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam

benda-benda tertentu3.

ijab dan kabul ini para ulama figh berbeda penapat, di

antaranya sebagai berikut:

1. Menurut ulama Syafi'iyah ijab dan Kabul ialah “ tidak sah
akad jual beli kecuali dengan shigah (ijjab kabul) yang di

ucapkan.

2. Imam Malik berpendapat “ bahwah jual beli itu telah sah dan

dan dapat di lakkan secara pahami saja.

3. Pendapat ke tiga ialah penyampaiaan akad dengan perbuatan
atau di sebut juga dengan aqad bi al-mu’athah yaitu: ialah
mengambil dan memberikan dengan tanpa perkataan (ijab
dan kabul) sebagaimana seseorang memberi sesuatu yang
telah di ketahui harganya, kemudian ia mengambilnya dari

penjual dan memberikan uangnya sebagai pembayaran3®.
E. Macam-Macam Jual Beli

Macam atau bentuk jual beli, terdapat beberapa klasifikasi

yang dikemukakan oleh para ulama, antaralain:

1. Ulama Hanafiyah, membagi jual beli dari segi atau

setidaknya tiga bentuk, yaitu:

a) Jual Beli yang Shahih

®*Hendi Suhendi, Figh Muamalah, .... h. 71
*®*Hendi Suhendi, Figh Muamalah, .... h. 73-74.
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Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang
shahih apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun
dan syarat yang ditentukan, bukan milik orang lain, dan
tidak tergantung pada khiyar lagi. Misalnya, seseorang
membeli sebuah kendaraan roda empat. Seluruh rukun
dan syarat jual beli telah terpenuhi. Kendaraan roda
empat itu telah diperiksa oleh pembeli dan tidak ada
cacat, tidak ada yang rusak, tidak terjadi manipulasi harga
dan harga buku itu pun telah diserahkan, serta tidak ada
lagi hak khiyar dalam jual beli itu. Jual beli seperti ini
hukumnya shahih dan mengikat kedua belah pihak

b) Jual Beli yang Batal

Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal
apabila salah satu atau seluruh rukunnya tidak terpenubhi,
atau jual beli tersebut pada dasar dan sifatnya tidak
disyari'atkan atau barang yang dijual adalah barang-
barang yang diharamkan syara’. Jenis- jenis jual beli yang

batil antara lain :

1) Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para wulama figh
sepakat menyatakan jual beli yang seperti ini tidak sah
atau batil. Misalnya, memperjualbelikan buahan yang

putiknya pun belum muncul di pohon.

2) Menjual barang yang tidak boleh diserahkan oleh
pembeli, seperti menjual barang yang hilang atau
burung piaraan yang lepas dan terbang di udara.

Hukum ini disepakati oleh wulama figh dan
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termasuk ke dalam kategori bai al-gharar (jual beli

tipuan).

3) Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada
lahirnya baik, tetapi ternyata dibalik itu semua

terdapat unsur tipuan.

4) Jual beli benda-benda najis, seperti khamar, babi,
bangkai, dan darah. karena semuanya itu dalam
pandangan Islam adalah najis dan tidak mengandung

harta.

5) Jual beli al-arbun, yaitu jual beli yang bentuknya
dilakukan melalui perjanjian, pembeli membeli sebuah
barang dan uangnya seharga barang yang diserahkan
kepada penjual, dengan syarat apabila pembeli tertarik
dan setuju maka jual beli sah. Tetapi apabila pembeli
tidak setuju dan barang dikembalikan, maka uang yang
telah diberikan kepada penjual, menjadi hibah bagi

penjual.

6) Memperjual belikan air sungai, air danau, air laut, dan
air yang tidak boleh dimiliki seseorang karena air yang
tidak dimiliki seseorang merupakan hak bersama

ummat manusia, tidak boleh diperjualbelikan.

2. Ulama malikiyah, membagi jual beli dari segi terlihat atau

tidaknya barang dan kepastian akad, antara lain:

1. Jual beli dilihat dari segi terlihat atau tidaknya barang,

yaitu:
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a. Jual beli yang hadir, artinya barang yang
dijadikan objek jual beli

b. Jual beli yang barangnya dianggap kelihatan seperti
jual beli salam. Salam atau salaf itu sama artinya dengan
pesan. Dikatakan jual beli salam karena orang yang
memesan itu sanggup menyerahkan uang modal di

majelis akad.
2. Jual beli dilihat dari segi kepastian akad, yaitu:,

Khiyar adalah jual beli di mana para pihak
memberikan kesempatan untuk memilih. Khiyar secara
syar'i adalah hak orang vyang berakad dalam
membatalkan akad atau meneruskannya karena ada
sebab-sebab secara syar’i yang dapat membatalkannya

sesuai dengan kesepakatan ketika beraka.



BAB III
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Talang Besar

Berdasarkan cerita dari para sesepuh Desa Talang Besar ,
bahwa konon Desa Talang Besar berasal dari Desa Talang
Besar Pulau Panggung. kurang lebih tahun 1600 Masehi
Puyang Jenadu anak dari Puyang Ranggge diberi Tanah oleh
Pangeran Terletak di sebelah Selatan Desa Talang Besar Pulau
Panggung, Tanah tersebut diolah menjadi Sawah dan akhirnya

menetap di lokasi Sawah.

Seiring berjalannya waktu dan Manusia semakin
Berkembang terbentuklah Sekelompok masyarakat yang
disebut Talang. Anak Cucu semakin bertambah dan
berkembang Talang pun menjadi Dusun Berinduk di Desa

Talang Besar Pulau Panggung.

Pada Tahun 1980 Dusun berinduk ke Desa Talang Besar
Talang Jawi, karena Jarak Lebih Dekat ke Desa Talang Besar

Talang Jawi.

Pemekaran Wilayah baik Kabupaten maupun Desa Talang
Besar di tahun 2003 Menjadi sebuah Desa Talang Besar.

Para Pejabat Kepala Desa Talang Besar semenjak

berdirinya Desa Talang Besaradalah sebagai berikut:

34



Daftar Nama Kepala Desa Talang Besar dan Petinggi Desa
Talang Besar

Tabel 1.1

35

NO. NAMA J Al\];[ﬁ:N KETERANGAN

1 MARBAWI - Petinggi

2 ARDI - Petinggi

3 | ARAHAMK - Petinggi

4 SARPIN - Petinggi

5 | SUKARMAN 2003-2012 | Kepala Desa Talang
Besar

6 | ALISANDRA | 2012-201g | KepalaDesaTalang
Besar

7 Néll\zﬁ%N 2021 s/d skrg Kepala]?e Zs; Talang

Sumber Data: dokumen Kantor Desa Talang Besar.
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Desa Talang Besar merupakan daerah lembah yang
memiliki sumber daya alam yang cukup banyak baik
dibidang pertanian dengan luas tanah yang cukup luas untuk
bertani sawah maupun perkebunan. Di samping memilikih
tanah yang luas Desa Talang Besar memiliki sumber daya air
dan material bangunan seperti pasir, batu dank oral yang
cukup potensial untuk dikelola dan menjadi daya dukung
untuk kegiatan pembangunan di Desa Talang Besar. Sebagai
modal dasar pelaksanaan pembangunan di Desa Talang
Besar, sumber daya alam mutlak diperlukan untuk
mendukung tercapainya program pembangunan Desa Talang

Besar.
B. Penduduk

Desa Talang Besar dengan jumlah penduduk 479 Jiwa atau
138KK, yang semuanya beragama Islam, dengan perincian

sebagaimana tabel berikut;
Tabel 1.2

Jumlah Penduduk Menurut Usia

No. Jenis Kelamin Jumlah

1. Laki - Laki 248

2. Perempuan 231
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Kepala Keluarga

138

Sumber Data: dokumen Kantor Desa Talang Besar.

Tabel 1.3

Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur

No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa)
1. 0 Thn - 5 Thn 53
2. 6 THn - 12 Thn 47
3. 13Thn - 18 Thn 54
4. 19Thn - 25 Thn 46
5. 26Thn - 50 Thn 166
6 51Thn - 70 Thn 90
7. 71 Thn tahun keatas 23
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Jumlah

479

Sumber Data: dokumen Kantor Desa Talang Besar.

Tabel 1.4

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Sekolah

No. | Tingkat Pendidikan Jumlah (
orang)

1. Belum Sekolah 53

2. Tidak Tamat SD/Sederajat 46

3. Tamat SD / sederajat 57

4. Tamat SLTP / sederajat 97

5. Tamat SLTA / sederajat 179

6. Tamat D1, D2, D3 25

7. Sarjana / S-1 22
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Sumber Data: dokumen Kantor Desa Talang Besar.

Dari jumlah penduduk yang ada di Desa Talang Besar,
sebagian besar brmata pencaharian sebagai bersawah, buruh
kuli, usaha kolam ikan, berternak, PNS, TNI, POLRI, dan lain-

lain.
Tabel 1.5

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Tani |Dagang | Buruh | PNS/TNI/Polri | Swasta | Lain-lain

Tani

110 5 - 7 2 4

Sumber Data: dokumen Kantor Desa Talang Besar.
C.Keadaan Alam

Wilayah Desa Talang Besar sebagian besar terdiri dari
perbukitan dan lembah-lembah terbentang di sepanjang aliran
sungai itulah yang membuat banyak masyarakat yang
memanfaatkan sumber daya alam itu dan berkerja sebagai
penjual batu dan pasir, Pasir yang dihasilkan dari sungai ini
memiliki kualitas pasir yang bagus, karena sungai masih asri
dan dijaga oleh masyarakat sekitar. Saat musim hujan air
sungai akan naik kemudian meluap dan membawa material

pasir dari gunung ke lembah sungai, maka kapasitas batu dan
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pasir di sungai akan bertambah banyak.

Pentingnya memahami kondisi Desa Talang Besar untuk
mengetahui  keterkaitan perencanaan dengan muatan
pendukung dan permasalahan yang ada, memberikan arti
penting  keputusan  pembangunan  sebagai langkah

mendayagunakan dan penyelesaian masalah di masyarakat.

Desa Talang Besar merupakan salah satu dari 9 Desa Talang
Besar di wilayah Kecamatan Padang Guci Hilir yang terletak 47
Km Selatan ke arah dari Kabupaten Kaur, Desa Talang Besar
mempunyai luas wilayah seluas 7500 hektar.Adapun batas-

batas wilayah Desa Talang Besar Wonokerto :

BATAS DESA TALANG BESAR

Berbatasan dengan Desa Talang Besar Pulau
Sebelah Utara
Panggung

Sebelah Selatan | Berbatasan dengan Desa Talang Besar

Talane Tawi 1

Sebelah Timur | Berbatasan dengan Kec.Kelam Tengah

Sebelah Barat Berbatasan dengan Air Sulau Kec.Tanjung

Kemuning

Sumber Data: dokumen Kantor Desa Talang Besar.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Praktik Pelaksanaan Jual Beli Batu dan Pasir di Desa Talang

Besar

Dalam penelitian ini, hal yang akan peneliti capai adalah
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan jual beli pasir di
Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten
Kaur Ditinjau dari Hukum Islam. Hasil penelitian diperoleh dari
hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan kepada
penjual, pekerja, pembeli, dan pihak-pihak yang terkait seperti
Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat.

Transaksi yang biasa dilakukan penjual pasir di Desa Talang
Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur yaitu jual
beli pasir dengan perkubik tetapi menggunakan Mobil sebagai
alat ukurnya. Untuk mengetahui praktik jual beli pasir dengan
lembar papan di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci
Hilir Kabupaten Kaur ini, berikut diuraikan secara lebih ringkas
hasil wawancara dan observasi di lokasi penelitian dengan
berbagai narasumber dan responden yang berkaitan dengan

permasalahan yang diteliti.

Dalam jual beli pihak yang berakad harus dilakukan oleh
dua orang yang berbeda yakni penjual dan pembeli, tidak sah
jual beli apabila dilakukan oleh satu orang saja. Penjual dalam
konteks ini adalah orang yang mempunyai mobil (buruh)
sedangkan pembelinya adalah orang yang membeli pasir.

transaksi jual beli pasir dilakukan dalam bentuk pembeli

41
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mencari orang yang mempunyai mobil (buruh).Di Desa Talang
Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur memiliki
penjual Pasir (yang memiliki mobil) sebanyak 3 orang, yaitu
Bapak Kurniawan, Darmin dan Novriansyah. Untuk yang
memilki Kuari di Desa Talang Besar ada 2 orang yaitu Bapak
Yudarman dan Rilian Sono. Pembeli yang menjadi informan
pada penelitian ini ada 7 orang yang berasal dari berbagai desa
yang terletak di Kecamaatan Padang Guci Hilir, yaitu Sarjan,
Riki, Budi, Yudi, Selti, Evan, Pendri.

Objek jual beli yaitu barang atau benda yang dijual dalam
akad jual beli. Dalam Islam objek jual beli harus memenuhi
syarat-syarat yang telah ditentukan agar terhindar dari fasid dan
ketidak jelasan. Objek jual beli pada konteks ini adalah pasir.
Pasir adalah butir- butir batu yang halus-halus, kersik halus,
lapisan tanah atau timbunan kersik halus, dan berbentuk butir-
butir. Pasir adalah barang yang halal. Halal maksudnya adalah
barang yang tidak mengandung unsur najis ataupun barang
baram. Pasir bermanfaat bagi masyarakat salah satunya adalah
sebagai bahan bangunan, baik untuk membangun rumah, kantor
ataupun gedung-gedung besar. Kebutuhan manusia akan pasir
sesuai dengan perkembangan daerah terhadap pembangunan
dan kontruksinya. Di Desa Talang Besar Kecamatan Padang
Guci Hilir Kabupaten Kaur ada sungai yang besar dan luas,
sungai tersebut banyak mengandung Batu dan Pasir sehingga
masyarakat menjadikan daerah tersebut sebagai tambang Batu

dan Pasir.
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Berkut hasil wawancara dari pembeli yang ingin membeli pasir :

1. Sarjan, “ Saya pergi ke Desa Talang Besar Kecamatan Padang
Guci Hilir Kabupaten Kaur karena saya akan membangun
rumah, dan saya membutuhkan Batu sekitar 6 kubik dan
Pasir 4 kubik dengan ukuran /satu mobil L300 itu di taksir
sebanyak 2 kubik untuk membuat pondasi rumah terlebih
dahulu, lalu saya memesan dan melakukan transaksi
langsung dengan salah seorang penjual yang beralamat di
desa setempat dan mencapai kesepakatan dengan harga
Rp.200.000/mobil dan banyak nya Batu dan Pasir yang akan
saya pesan, setelah melakukan transaksi kemudian saya
menunggu di rumah sampai pasir itu datang. tetapi seawktu
pasir itu sampai kerumah saya kenapa tiba tiba ukuranya
sangat berkurang atau tidak sesuai dengan perkiaan saya, nah
karna itulah saya sangat kecewa atas pembelian Batu dan
Pasir ini.”

“saya baru pertama kali membeli di sini dan belum tau-
menau tentang ukuran karna ukuran itu sudah di tetapkan
oleh si penjual dan saya kira bahwah ukuran itu telah sesuai
dengan semestinya akan tetapi pada kenyataan nya jauh
dengan pemikiraan saya, yang mana si penjual ini memakai
papan sebagai alas dan dinding pada bak mobil sebagai
ukuran nya padahal itu akan mengurangi volume pada bak
mobil itu, saya membeli pasir di sini karna menurut saya
tempatnya dekat dan juga kualitasnya bagus, kalau ingin
membeli ke tempat lain itu sangatlah jauh lokasinya dan juga
harganya pasti lebih mahal, saya sempat melakukan komplen
dengan penjual tentang tumpukan Batu dan Pasir yang saya
beli itu menurut saya tidak cukup atau tidak sesuai
banyaknya, akan tetapi tidak menemukan jalan keluar dan si
penjual itu mengatakan bahwah itu sudah sesuai dengan
ukuran yang dia jual, nah dari kejadian ini karna tidak ada
jalan keluarnya dan saya merasa di rugikan kemungkinan
saya tidak akan membeli lagi di tempat ini atau saya akan
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mencari ketempat yang lain. ” 37

2. Yudi, “saya membeli pasir di Desa Talang Besar dengan cara
datang langsung ke pemilik mobil atau penjual, lalu saya
memesan pasir sebanyak 4 kubik dengan ukuran 1 mobil
L300, dan ukran nya itu telah di tetapkan oleh si penjual yang
mana setiap satu mobil itu sebanyak 2 kubik dengan harga
Rp.200.000 dan lokasi rumah saya yang beralamat di Desa Air
Kering, senada dengan baapak sarjan bapak yudi juga merasa
di rugikan, nah jadi karna hal ini saya sangat kecewa atas
ukuran pasir yang saya pesan itu di karenakan untuk
ukurannya sangat berkurang dari perkiraan yang ada dalam
kirakan saya, saya membeli di sini karna si penjual ini adalah
kerabat dari keluarga nah karna itulah saya membeli di sini,
sempat ingin melakukan komplen tapi karna si penjual ini
adalah kerbat saya tidak jadi komplen, tetapi saya
mengikhlaskan apa yang terjadi karna juga Pasir yang saya
pesan tidak terlalu banyak dan biar tidak ada keributan atau
upat keluarga kalau bahasa kami.”

“saya sudah pernah membeli di sini tetapi sistem dulu
dan sekarang ternya sudah berbeda yang dulu nya si penjual
itu tidak menggunakan papan sebagai alat bantu untuk alas
dan dinding pada bak mobil akan tetapi langsung bak mobil
tanpa papan, kalau sekarang si penjual ini memakai papan,
dan di tetapkan oleh si penjual langsung. nah setelah terjdi
kejadian ini kemungkinan kalau saya membutuhkan Batu
atau Pasir lagi saya tidak akan membeli di sini lagi atau
mencari ke penjual lain nya, tapi kalau tidak ada tempat lain
dan saya lagi membutuhkan Batu atau Pasir saya masih akan
memesan di sini lagi. ” 38

3" Sumber dari Bapak Sarjan (Pembeli), wawancara Langsung di Desa Talang
Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 7November 2022.

% Sumber dari Bapak Yudi (pembeli), wawancara Langsung di Desa Air Kering
Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 7November 2022
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3. Riki, “saya membeli pasir di Desa Talang Besar dengar harga
Rp.200.000/Mobil. Lalu saya membeli pasir dengan cara
langsung ke pemilik ke pemilik kuari dan memesan batu
sebanyak 4 kubik atau di perkirakan sebanyak 2 mobil L300
setelah melakukan transaksi dan mencapai ke sepakatan
mengenai harganya Rp. 200.000 dan banyaknya Batu yang
akan saya pesan serta lokasi titik penurunan Pasir, lalu saya
menunggu di rumah yang beralamat di Desa Talang Jawi,
senada dengan bapak sarjan bapak riki juga merasa di
rugikan, karna selepas Pasir yang saya pesan sampai lokasi
saya langsung mengecek dan terkejut dengan banyaknya
tumpukan Pasir yang saya pesan menurut perkiraannya saya
tidak sesuai dengan ukuran kubik Pasir yang telah saya
pesan dari si penjual, karena hal itu lah saya merasa sangat di
rugikan atas pembelian ini.”

“dulu nya saya pernah membeli Pasir dengan orang
yang berbeda akan tetapi penjual yang lama sudah tidak
melakukan transaksi Jual beli lagi dikarnakan dia sudah tua,
nah jadi oleh karna itu lah saya membeli dengan penjual yang
berbeda dan juga karna tempat pembelian nya tidak begitu
jauh dan pasir yang di jual di Desa Talang Besar itu sudah
terkenal akan kualitas nya yang bagus, saya baru pertama
membeli dengan penjual ini dan saya kira ukuran nya sama
dengan penjual yang dulu, senada dengan Bapak sarjan Bapak
Riki juga pernah melakukan komplen akan tetapi tidak
menemukan jalan keluar nya dan kata si penjual itu sudah
sesuai dengan ketentuan dan takarannya sudah pas, yang
mana takaran dan ukuran itu telah di tetapkan sendiri oleh si
penjual, menurut saya penjualan dengan sistem ini sangat
merugikan pembeli, atas kejadian ini saya kemungkinan besar
tidak akan membeli lagi di tempat ini apabila sistemnya masih

sama atau akan mencari ke penjual yang lain atau tempat lain.
1139

% Sumber dari Bapak Riki ( Pembeli) wawancara Langsung di Desa Talang Jawi
Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 7November 2022
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4. Budi, “saya membeli Pasir ke pada salah satu penjual yang
beralamat di Desa Talang Besar, karena saya akan
membangun lahan perternakan sapi yang berada di belakang
rumah saya, setelah saya memperhitungkan kebutuhan
material lalu saya memesan Batu sebanyak 8 kubik atau 4
mobil L300 batu untuk pembuatan pondasi, setelah
melakukan negosiasi melalui telpon dan mencapai
kesepakatan awal mengenai harga, yang mana harganya
Rp.200.000/ mobil, lalu saya menunggu datang nya batu yang
saya pesan itu sampai ke lokasi. dan setelah saya mengecak
langsung ke lokasi ternyata batu yang saya pesan itu menurut
pengalaman dan perkiraan saya yang lalu-lalu bahwa banyak
tumpukan itu kurang dan tidak sesuai, oleh karna itu saya
sangat mengeluhkan untuk ukuran tumpukan batu yang saya
pesan, senada dengan Bapak Sarjan dan Bapak Riki bahwa
bapak Budi juga pernah melakukan komplen akan tetapi
tidak mencapai jalan keluar dan penjual juga sama mengataan
bahwah itu sudah sesuai.” “dulunya saya sudah pernah
membeli di sini akan tetapi saya tidak tau kalau sekarang itu
penjual ini sudah memasang papan sebagai alas dan dinding
yang ada di bak mobil dengan alasan nya agar lebih
mempermudah, sepengetahuan saya dulu tidak ada
pemakaian seperti ini sehingga volume yang ada di bak mobil
itu jelas berkurang dengan ukuran yang sebelum nya, saya
memebeli di sini karna lokasi nya cukup dekat dan juga
kualitas nya tergolong dalam kualitas yang bagus, menurut
saya penjualan dengan sistem yang di lakukan penjual
dengan ukuran yang telah di tetapkannya ini sangat
merugikan pihak pembeli dan bisa jadi tidak akan
berlangganan lagi, kalau saya pribadi dengan adanya
kejadian ini apabila saya ingin atau membutuhkan bahan
pembangunan lagi saya tidak akan membeli lagi dengan
penjual atau saya akan mencari dan memastikan dengan
penjual yang lain agar tidak ada kerugian dan mendapat
kejelasan yang tepat.” 40

0 Sumber dari Bapak Budi (Pembeli), wawancara Langsung di Desa Talang
Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 8 November 2022
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5. Selti, “saya membeli Batu ke pada bapak kurniawan yang
beralamat Di Desa Talang Besar dengan harga
Rp.200.000/mobil, saya memesan Batu dengan Bapak
Kurniawan dengan cara memesan nya melalui telpon untuk
di antar kan ke rumah saya yang beralamat Di Desa Pulau
Panggung, saya membutuhkan batu sebanyak 10 kubik atau 5
mobil L300 untuk keperluan renofasi rumah, setelah
mencapai kesepakatan saya menunggu, senada dengan
pembeli sebelumnya Ibu Selti juga merasa di rugikan, nah
setelah batu yang saya pesan itu sampai saya langsung
memanggil suami saya untuk melihat apakah sudah benar
untuk tumpukan batu yang di pesan, setelah suami saya
mengecek atau dia sangat terkejut karena melihat batu yang
kami pesan itu tidak sesuai dengan ukurannya. Jadi saya
berserta suami saya sangat mengeluhkan atas apa yang telah
terjadi, saya melakukan komplen kepada penjual akan tetapi
penjual mengatakan bahwa itu telah sesuai dengan ukuran
atau cukup jumlah nya.”

“mengenai sistem ukuran yang ada kami tidak
mengetahui bahwa si penjual ini memasang papan sebagai
alas dan dinding pada bagian bak mobil karna saya baru
pertama membeli dengan penjual ini, saya memesan di sini
karna ada salah seorang yang mengasih tau kalau bapak ini
menjual Batu oleh karna itulah saya membeli di sini dan juga
lokasi nya yang agak dekat dan tidak ada tempat pembelian
selain di Desa Talang Besar, kalau tempat lain itu sangat jauh
atau berada di kecamatan yang berbeda dan harga nya
otomatis menjadi lebih mahal karja jarak lokasi nya, menurut
saya penjualan dengan sistem ini atau memakai alas papan ini
sangat merugikan pihak pembeli,ukurannya itu sudah di
tetapkan oleh si penjual, setelah mengetahui sistem yang
dilakukan atau di pakai si penjual ini dengan ukuran /mobil
kemungkinan untuk kedepan nya saya tidak akan membeli
atau memesan dengan penjual ini karna ukuran nya tidak
sesuai dan tidak ada jalan keluar nya, saya akan mencari
penjual yang lain dengan ketentuan yang jelas agar tidak ada
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pihak yang di rugikan.” 41

Evan, “saya membeli Batu dengan salah satu Penjual Batu dan
Pasir Di Desa Talang Besar, saya membeli pasir dengan cara
langsung ke pemilik ke pemilik kuari, saya memesan batu
sebanyak 6 kubik atau di perkirakan sebanyak 3 mobil L300
dengan harga Rp.200.000/mobil nya untuk di antarkan ke
lokasi rumah saya yang beralamat Di Desa Gunung Kaya,
senada dengan pembeli sebelumnya bapak evan ini juga
merasa sangat di rugikan dan kecewa atas pembelian ini, saya
tidak mengetahui bahwah penjual ini memasang papan
sebagai alas dan dinding pada bak mobil sepengetahuan saya
dulunya penjual ini tidak melakukan hal seperti ini,senada
dengan pembeli sebelumnya Bapak Evan juga melakukan
komplen kepada si penjual akan tetapi kata si penjual bahwa
sistem yang dia pakai itu sudah sesuai ukuran dan tepat
menurutnya.”

“untuk harga saya tidak merasa keberatan atau tidak
ada masalah karna harga segitu masih tergolong murah, dulu
pernah memebeli di sini tetapi tidak ada masalah oleh karna
itulah saya membeli lagi di sini dan juga jarak dari rumah ke
lokasi tidak terlalu jauh dan yang pasti kualitas nya bagus
karna penambangan langsung di ambil di pinggir air yang
besar dan mempunyai banyak kekayaan alam, kalau membeli
ke tempat lain itu sangat jauh lokasinya bisa memakan waktu
dan juga harganya pasti lebih mahal, menurut saya sisitem
seperti ini sangat merugikan pihak pembeli, setelah kejadian
ini saya tidak akan membeli di sini lagi karna sangat
merugikan kalau masih pakai sistem yang sama .” 42

. Pendri, “saya membeli Pasir dengan salah satu penjual yang

beralamat di Desa Talang Besar, lalu saya membeli batu

*1 Sumber dari Ibu Selti ( pembeli), Wawancara langsung di Desa Pulau

Panggung Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 8 November

2022.

*2 Sumber dari Bapak Evan (Pembeli)wawancara Langsung di Desa Gunung

Kaya Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 8 November 2022.
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dengan cara langsung datang ke pemilik ke pemilik kuari
dengan ukuran dan harga yang telah di tentukan oleh penjual
itu sendiri, saya memesan Pasir sebanyak 6 kubik atau di
perkirakan sebanyak 3 mobil L300 dengan harga yang sama
yaitu Rp.200.000 /mobil untuk di antarkan langsung ke lokasi
rumah saya yang beralamat di Desa Talang Padang, nah
senada dengan pembeli lain nya Bapak Pendri ini juga merasa
sangat di rugikan atas pembelian ini, saya tidak mengetahui
tentang ukuran yang penjual ini lakukan dengan memasang
papan pada bal mobil sepengetahuan saya bahwah penjual itu
tidak memakai papan sebagai alas dan dinding pada bak
mobil, menurut saya sistem yang di lakukan oleh penjual ini
tidak membantu malahan sangat merugikan para pembeli.”

“alasan saya membeli di sini karna lokasinya dekat dan
harga yang terjangan serta kualitas Pasirnya sangat lah bagus,
kalau membeli ketempat lain itu sangat jauh dan juga
harganya lebih mahal karna pasirnya sudah di lansir atau
sudah di tangan orang yang ke dua, saya sempat komplen
dengan penjual tentang pasir yang saya pesan itu menurut
saya tidak cukup akan tetapi penjual ini mengatakan bahwa
ukuran itu sudah cukup atau sudah sesuai, nah jadi antara
saya dan penjual itu tidak ada jalan keluarnya dari pihak
pembeli, yang mana ukuran dan sisitem ini sudah di tetapkan
Ingsung oleh pihak penjual, setelah kejadian ini saya
memutuskan tidakan akan memembeli lagi Batu atau Pasir di
tempat ini kalau sistemnya masih tetap sama atau saya akan
membeli ke penjual dan tempat lain agar jelas dan tidak ada
pihak yang di rugikan.” 43

Dari hasil Wawancara dengan pihak pembeli Batu dan
Pasir di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilih
Kabupaten Kaur dapat di simpulkan bahwah 7 dari 7 pembeli

mengalami permasalahan yang sama, yang di mana

*¥ Sumber dari Bapak Pendri (Pembeli), wawancara Langsung di Desa Talang
Padang Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 8November 2022
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permasalahan itu pada ukuran kubik Batu dan Pasir yang
mereka beli dan tidak ada pertanggung jawaban dari pihak
penjual, nah inilah yang menjadi suatu penyebab kenapa

mereka mengeluh saat membeli Batu dan Pasir itu.
Wawancara dengan pemilik kuari:

1. Yudarman, “saya pemilik atau penjaga kuari yang bekerja
sebagai buruh, saya berumur (70) tahun, kuari ini di bukak
sudah sejak lama berkisar pada tahun 2010, dahulunya kuari
ini adalah sawah atau ladang pertanian akan tetapi terjadi
pristiwa dimana air padang meluap dan menghabis kan
sawah, saya tidak begitu tau tentang praktek pembelian karna
saya cuma menunggu di kuari, akan tetapi jika ada orang
yang memesan dengan saya, saya akan mencarikan penjual
yang memiliki mobil, yang saya ketahui dalam prakteknya
jual beli ini memiliki cara yang berbeda-beda antara penjual
yang satu dengan yang lainnya yang dimaksud dengan cara
berbeda-beda yaitu melalui Penjual dan melalui buruh pasir.”

“Pertama, Pemesanan jual beli pasir yang dilakukan
masyarakat Desa Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci
Hilir Kabupaten Kaur ketika pembeli datang langsung ke
penjual kemudian memesan pasir, bernegosiasi tentang harga
dan banyaknya pasir yang dibutuhkan setelah itu
menyiapkan pesanan pembeli dengan mengambil pasir ke
sungai.**Kedua, dengan cara pembeli melakukan kesepakatan
langsung dengan masyarakat pemilik truk melakukan
pemesanan dan tawar menawar atau dengan harga yang telah
ditentukan.”

2. Rilian Sono, “saya pemilik atau penjaga kuari yang sehari-hari
nya hanya menjaga kuari, umur saya 65 tahun, kuari ini di

“Sumber dari Bapak Yudarman (Pemilik kuari),wawancara Langsung di Desa
Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 9November
2022
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bukak sudah sejak lama berkisar pada tahun 2011, senada
dengan Bapak Yudarman Bapak Rilian Sono juga hanya
menunggu di kuari, kalau prakteknya tidak jauh berbeda dari
penjaga kuari yang lain, dalam prakteknya jual beli ini
memiliki cara yang berbeda-beda antara penjual yang satu
dengan yang lainnya yang dimaksud dengan cara berbeda-
beda yaitu melalui Penjual dan melalui buruh pasir.”

“Pertama, Pemesanan jual beli pasir yang dilakukan
masyarakat Desa Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci
Hilir Kabupaten Kaur ketika pembeli datang langsung ke
penjual kemudian memesan pasir, bernegosiasi tentang harga
dan banyaknya pasiryang dibutuhkan setelah itu menyiapkan
pesanan pembeli dengan mengambil pasir ke sungai.**Kedua,
dengan cara pembeli melakukan kesepakatan langsung
dengan masyarakat pemilik mobil melakukan pemesanan dan
tawar menawar atau dengan harga yang telah ditentukan dan
ukuran yang telah ditentukan oleh penjual atau pemilik
mobil.

Wawancara dengan pemilik mobil :

1. Darmin, “saya menjual Batu dan Pasir sejak tahun 2019,
proses pelaksanaan nya, biasanya pembeli dari berbagai desa
setempat langsung datang ke rumah saya dan memesan atau
dengan cara pembeli memesan lewat telpon atau menelpon
saya, dan pengembilan nya dilakukan setelah pihak pembeli
dan saya mencapai kesepakatan.Setelah konsumen atau
pembeli memesan pasir, lalu saya mengajak kenek untuk
mengambil Batu atau Pasir, kemudian mengambil Batu atau
Pasir ke sungai atau lokasi penambangan yang ada di Desa
Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.
Setelah sampai di lokasi penambangan,saya dan knek akan
mengambil Batu atau Pasir menggunakan skop atau cangkul
kemudian pasir yang diambil tidak di tumpuk atau

** Sumber Dari Bapak Rilian Sono, (Pemilik Kuari), wawancara Langsung di
Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal
9November 2022
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dikumpulkan lagi akan tetapi langsung dimasukkan ke dalam
mobil. Batu dan Pasir yang diambil dan langsung
dimasukkan ke dalam mobil dilakukan oleh kenek agar
pengambilan nya menjadi lebih mudah tidak dua kali kerja.”

Menurut Bapak Darmin, “dikatakan dua kali kerja adalah
apabila pada saat pasir diambil dan tidak langsung
dimasukkan ke dalam bak mobil akan tetapi ditumpuk atau
dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian setelah banyak
barulah dimasukkan ke dalam bak mobil. hal ini akan
memakan waktu yang lama dan tenaga yang lebih banyak,
Biasanya saya menjual Batu dan Pasir itu dengan harga
Rp.200.000/mobil karna kualitas nya yang bagus, kalau
masalah penakaran itu biasanya saya melihat dari banyak dan
tidak nya isi yang ada di bak mobil saya, adapun pihak-pihak
yang terkait dalam jual beli ini biasanya adalah pemilik kuari,
saya dan kenek, mekanisme nya biasanya pembeli itu
memesan Batu atau Pasir itu melalui telpon atau lasung ke
rumah setelah sepakat lalu Saya mengambil Batu atau Pasir
setelah penuh lasung saya antar ke rumah atau lokasi yang
sudah di katakan, pembeli itu dari desa yang berbeda-beda
bahkan ada yang dari luar kecamatan.”4¢

“keuntungan yang saya dapat setiap satu mobil itu
Rp.200.000 akan tetapi saya harus membeyar kuari
Rp.25.000 dan mengupah kenek Rp.40.000/Mobilnya,
sempat ada kendala yaitu pada jalan karna jalan ke lokasi
pengambilan itu bukan aspal atau hanya jalan pengerasan
jadi sering terjadi kendala di jalan sehingga kalau terlumpur
saya sering mengambil Pasir atau Batu yang ada di mobil
agar bisa melanjutkan perjalanan, permasalahan yang ke
dua adalah pembeli dimana ada pembeli yang komplen
tentang sistem ukuran satuan mobil ini karna menurut
mereka ukuran nya tidak cukup atau tidak sesuai tetapi
ukuran itu sudah cukup menurut kami dan juga saya dan

*® Sumber Data Dari Bapak Darmin (Sopir), wawancara Langsung di Desa
Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 10
November 2022
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beberapa penjual lainnya sudah melakukan pengukuran
bahwah itu sudah sesuai dan cukup jumlahnya, untuk
penetapan sistem ini di tetapkan oleh saya dan beberapa
penjual lainnya, kalau saya masih akan menjual Batu dan
Pasir ini dengan cara yang sama yaitu dengan ukuran
satuan mobil, menurut saya menjual Batu dan Pasir dengan
ukuran ini lebih mudah di hitung karna kita tidak perlu
melakukan pengukuran lagi ketika sampai ke lokasi titik
penurunan Batu dan Pasir, dan juga kalau memakai papan
penurunan Batu atau Pasir nya lebih mudah dan juga
mobilnya lebih aman.”4”

2. Kurniawan,”saya menjual Batu dan Pasir sudah sejak lama
dari tahun 2015, pekerjaan saya sehari-hari adalah bertani
tapi jika ada yang memesan Batu atau pasir saya akan
langsung mengantarkannya, senada dengan Bapak Darmin,
Bahwa proses pemesnan tidak jauh berbeda dari penjual lain
nya, biasanya pembeli dari berbagai desa setempat langsung
datang ke rumah saya dan memesan atau dengan cara
pembeli memesan lewat telpon atau menelpon saya, dan
pengembilan nya dilakukan setelah pihak pembeli dan saya
mencapai kesepakatan. Setelah konsumen atau pembeli
memesan pasir kemudian saya biasanya mengajak kenek
atau jika tidak ada kenek saya akan mengisinya sendiri, dan
mengambil Batu atau Pasir ke sungai atau lokasi
penambangan yang ada di Desa Talang Besar Kecamatan
Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.”

“Setelah sampai di lokasi penambangan, saya dan knek
akan mengambil Batu atau Pasir menggunakan skop atau
cangkul kemudian pasir yang diambil tidak di tumpuk atau
dikumpulkan lagi akan tetapi langsung dimasukkan ke
dalam mobil. Batu dan Pasir yang diambil dan langsung
dimasukkan ke dalam mobil dilakukan oleh kenek agar
pengambilan pasir menjadi lebih mudah tidak dua kali

" Sumber Data Dari Bapak Darmin (Sopir), wawancara Langsung di Desa
Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 10November
2022
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kerja. dikatakan dua kali kerja adalah apabila pada saat pasir
diambil dan tidak langsung dimasukkan ke dalam bak truk
akan tetapi ditumpuk atau dikumpulkan terlebih dahulu,
kemudian setelah banyak barulah dimasukkan ke dalam bak
mobil. Hal ini akan memakan waktu yang lama dan tenaga
yang lebih banyak,
Kurniawan, " senada dengan penjelasan Bapak
Darmin, saya biasanya menjual Batu dan Pasir itu dengan
harga Rp.200.000/mobilnya karna sudah kesepakatan para
penjual agar tidak timbul masalah kecurangan, dalam jual
beli ini tidak di perlukan syarat, pembeli itu dari desa yang
berbeda-beda bahkan ada yang dari luar kecamatan,
keuntungan yang saya dapat setiap satu mobil itu
Rp.200.000 akan tetapi saya harus membeyar kuari
Rp.25.000 dan mengupah kenek Rp.40.000/Mobilnya,
permasalahan nya hampir sama dengan penjual penjual
yang lain karna pengambilan Batu dan Pasirnya ada di satu
tempat, sempat ada kendala yaitu pada jalan karna jalan ke
lokasi pengambilan itu bukan aspal atau hanya jalan
pengerasan jadi sering terjadi kendala di jalan sehingga
kalau terlumpur saya sering mengambil Pasir atau Batu
yang ada di mobil agar bisa melanjutkan perjalanan,
permasalahan yang ke dua adalah pembeli dimana ada
pembeli yang komplen tentang sistem ukuran satuan mobil
ini karna menurut mereka ukuran nya tidak cukup atau
tidak sesuai tetapi ukuran itu sudah cukup menurut kami
dan juga saya dan beberapa penjual lainnya sudah
melakukan pengukuran bahwah itu sudah sesuai dan cukup
jumlahnya.”

“untuk penetapan sistem ini di tetapkan oleh saya dan
beberapa penjual lainnya, senada dengan bapak Darmin
Bapak Kurniawan Juga akan menjual dengan sistem ukuran
ini, karna menurut saya menjual Batu dan Pasir dengan
ukuran ini lebih mudah di hitung karna kita tidak perlu
melakukan pengukuran lagi ketika sampai ke lokasi titik
penurunan Batu dan Pasir, dan juga kalau memakai papan
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penurunan Batu atau Pasir nya lebih mudah dan juga
mobilnya lebih aman.48

3. Nopriansyah, “saya menjual Batu dan Pasir sejak tahun
2020, saya berumur 35 tahun, senada dengan penjelasan dari
kedua penjual sebelumnya, proses pemesnan tidak jauh
berbeda dari penjual lain nya, biasanya pembeli dari
berbagai desa setempat langsung datang ke rumah saya dan
memesan atau dengan cara pembeli memesan lewat telpon
atau menelpon saya, dan pengembilan nya dilakukan
setelah pihak pembeli dan saya mencapai kesepakatan.
Setelah konsumen atau pembeli memesan pasir, lalu saya
kemudian mengambil Batu atau Pasir ke sungai atau lokasi
penambangan yang ada di Desa Talang Besar Kecamatan
Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur” Setelah sampai di lokasi
penambangan, saya atau apabila ada kenek saya akan
mengajaknya kalau tidak ada kenek terpaksa saya sendiri
yang akan mengisi mobil sampai penuh, yang pengambil
Batu atau Pasir menggunakan skop atau cangkul kemudian
pasir yang diambil tidak di tumpuk atau dikumpulkan lagi

akan tetapi langsung dimasukkan ke dalam mobil.”

“Batu  dan Pasir yang diambil dan langsung
dimasukkan ke dalam mobil dilakukan oleh kenek agar
pengambilan pasir menjadi lebih mudah tidak dua kali
kerja. dikatakan dua kali kerja adalah apabila pada saat pasir
diambil dan tidak langsung dimasukkan ke dalam bak mobil

akan tetapi ditumpuk atau dikumpulkan terlebih dahulu,

*® Sumber Data Dari Bapak Kurniawan (Sopir), wawancara Langsung di Desa
Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 10
November 2022
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kemudian setelah banyak barulah dimasukkan ke dalam bak
mobil. hal ini akan memakan waktu yang lama dan tenaga
yang lebih banyak, senada denga penjual sebelum nya
bahwah Bapak Nopriansyah ini menjual dengan harga yang
sama dan mekanisme nya yang sama, dalam jual beli ini
tidak di perlukan syarat, menurut saya menjual dengan
ukuran ini lebih mudah di hitung karna kita tidak perlu
melakukan pengukuran lagi ketika sampai ke lokasi titik

penurunan Batu dan Pasir.” 49

Dari pernyataan di atas, bahwa Batu dan Pasir yang
diambil tidak ditumpuk lagi akan tetapi langsung

dimasukkan ke dalam mobil dan penambang Batu dan Pasir.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti buat dengan
para pemilik mobil dapat disimpulkan bahwa sanya untuk
ukuran banyak dikit nya pasir yang di pesan itu telah
ditentukan oleh Pihak sopir yang mengambil pasir itu. Untuk
rincian pengukuran pasir adalah 1 mobil L300 itu setara
dengan 2 kubik baik Batu dan Pasir dengan harga
200.000/ mobil.

Pengambilan pasir yang dilakukan para sopir tidak serta
merta gratis, Batu dan Pasir merupakan kekayaan alam desa
Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur
untuk itu masyarakat memberlakukan adanya uang
kontribusi. tujuan uang kontribusi adalah untuk keperluan

desa, mesjid, dan jalan menuju tambang pasir. dimana para

* Sumber Data Dari Bapak Novriansyah (Sopir), wawancara Langsung di Desa
Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 10
November 2022
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sopir atau pemilik mobil harus membayar uang ke pada
penjaga kuari itu sebesar Rp.20.000/Mobil L300. 50

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Pelaksanaan Jual
Beli Batu dan Pasir di Desa Talang Besar Kecamatan Padang

Guci Hilir Kabupaten Kaur

Setelah penulis memaparkan hasil penelitian yang
diperoleh dari hasil wawancara terhadap masyarakat Desa
Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur
maka peneliti akan meninjau pelaksanaan jual beli pasir di Desa
Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur

dengan menggunakan Tinjauan Hukum Islam.

Jual Beli adalah salah satu bentuk muamalah antara
manusia dalam bidang ekonomi yang di syari’atkan oleh islam.
Dengan adanya jual beli manusia dapat memenuhi
kebutuhannya, karna manusia tidak hidup sendiri-sendiri. Islam
adalah agama yang akan membawa umatnya menuju
kebahagiaan dan kesejateraan hidup di dunia maupun di
akhirat. Untuk menciptakan hal yang demikian itu di perlukan
hubungan dengan sesamanya dan saling membutuhkan di

masyarakat.>!

Melihat paparan di atas perlu kiranya kita mengetahui
beberapa pernik tentang jual beli yang patut diperhatikan
khususnya bagi mereka yang kesehariannya bergelut dengan

transaksi jual beli, bahkan jika diamati secara seksama, setiap

*% Sumber dari Kurniawan (Sopir), wawancara Langsung di Desa Talang Besar
Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Pada Tanggal 10 November 2022
*! Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), h.278.
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orang tentulah bersentuhan dengan jual beli. Oleh karena itu,
pengetahuan tentang jual beli yang sesuai dengan Syari“at
Islam mutlak diperlukan. Namun prakteknya di masyarakat,
tidak semua transaksi jual beli dilakukan secara benar sesuai
dengan hukum Syari“at yang berlaku. Sering kita jumpai di
masyarakat banyaknya masyarakat yang dalam bertransaksi
melakukan pelanggaran-pelanggaran serta menghalalkan segala
cara demi mengejar keuntungan berlipat dalam tempo yang
singkat. Namun di masyarakat kita pelanggaran-pelanggaran
tersebut seolah telah menjadi hal yang lumrah terjadi, alhasil
para pelaku pelanggaran semakin bertambah, karena para
penjual yang semula berlaku jujur dalam bertransaksi, kini

melakukan hal yang sama.

Untuk memenuhi kebutuhannya manusia tidak bisa lepas
dari jual beli. Dalam Pasal 20 ayat (2) Kompilasi Hukum
Ekonomi Syari‘ah ba"i adalah jual beli antara benda dengan
benda, atau pertukaran benda dengan uang.5? Jual beli yang
dianjurkan dalam Islam adalah jual beli yang sesuai dengan
syariat yang berlaku dan tidak melakukan kecurangan serta

penipuan di dalamnya.

Perhatian terhadap jual beli sangat perlu dilakukan karena
masih banyaknya yang tidak paham mengenai jual beli yang
benar, terutama dalam hal penakaran pada objek jual beli.
Dalam pasal 76 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‘ah syarat

objek yang diperjual belikan adalah:

°2 Mahkama Agung-RI, Derektorat Jendral Badan Peradilan Agama,,
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: 2008) h.10.
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1. Barang yang dijual belikan harus sudah ada
2. Barang yang dijual belikan harus dapat diserahkan.

3. Barang yang dijual belikan harus berupa barang yang

memiliki nilai/harga tertentu.
4. Barang yang dijual belikan harus halal.
5. Barang yang dijual belikan harus diketahui oleh pembeli.
6. Kekhususan barang yang dijual belikan harus diketahui.

7. Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang

yang dijual belikan apabila barang itu ada di tempat jual beli.

8. Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh

pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut.

9. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu
akad.>

Dalam hal pengukuran objek jual beli tidak boleh
mengandung unsur yang menyebabkan terjadinya kesamaran
atau ketidak pastian terhadap barang yang dijual. Baik berupa
barang yang ditimbang maupun barang yang ditakar. Dalam
pasal 77 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah jual beli dapat
dilakukan terhadap:

1. Barang yang terukur menurut porsi, jumlah, berat, atau

*¥ Mahkamah Agung-RI, Derektorat Jendral Badan Peradilan Agama,,
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: 2008), h.29-30.
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panjang, baik berupa satuan atau keseluruhan.

2. Barang yang ditakar atau ditimbang sesuai dengan jumlah
yang telah ditentukan, sekalipun kapasitas dari takaran dan

timbangan tidak diketahui.

3. Satuan komponen dari barang yang sudah dipisahkan dari

komponen lain yang telah terjual.>*

Berdasarkan hasil wawancara dengan penjual pasir dan
buruh bahwa transaksi jual beli pasir yang dilakukan
masyarakat Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir
Kabupaten Kaur yaitu jual beli pasir yang dilakukan masyarakat
dengan menggunakan lembar papan truk sebagai alat ukur
pasir, pada kenyataannya lembar papan tersebut tidak dalam
ukuran standar, ada yang lebarnya kecil dan ada yang besar
sehingga ukuran pasir yang diukur melalui lembar papan ini

tidak sama.

Adapun rukun dan syarat dalam Pelaksanaan jual beli
pasir di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir

Kabupaten Kaur dalam rukun jual beli adalah sebagai berikut:

1. Orang yang berakad atau Agid, yakni adanya dua pihak
penjual dan pembeli. Syaratnya adalah Baligh (dewasa) dan

berakal sehat, bisa membedakan yang baik dan buruk.5

Dalam pelaksanaan jual beli pasir di Desa Talang Besar

> Mahkama Agung-RI, Derektorat Jendral Badan Peradilan Agama,, Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta; 2008), h.30.

*® Hamaa Ya’Qub, Kode Etik Hukum Dagang Menurut Hukum Islam, (Bandung:
CV Diponogoro), h. 80
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Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur penjual dan
pembeli sudah memenuhi rukun dan syarat yaitu dibuktikan
dengan adanya penjual dan pembeli yang sudah dewasa,

berada dalam satu majelis dan dilakukan secara langsung.

. Adanya Ma"kudalaih (objek atau barang yang diperjual
belikan). Mengenai barang diperjual belikan syaratnya adalah
Ada saat transaksi, memberi manfaat dan Dboleh
dimanfaatkan, Mampu diserah terimakan, Pihak yang
berakad mengetahui status barang (kualitas, kuantitas, jenis,

harga, waktu dan tempat penyerahan).5¢

Dalam jual beli Batu dan Pasir Desa Talang Besar
Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur, objeknya
sudah ada, meskipun bukan milik penjual sepenuhnya yakni
pasir yang dijual adalah harta hibah yaitu harta milik bersama
yang bisa diambil dan dapat diperjual belikan. Barang yang
dijual bermanfaat dan bisa dimanfaatkan, barang yang dijual
bisa diserahkan sesuai dengan kesepakatan kedua belah
pihak, Penjual harus terus terang terhadap pembeli mengenai
kualitas dan kuantitas pasir yang akan dijual. Namun disini
dalam hal pengukuran pasir penjual belum sepenuhnya
sesuai karena penjual mengukur pasir menggunakan lembar
papan truk, yang mana setiap ukuran lembar papan truk itu
berbeda-beda, selain itu lembar papan mobil tidak bisa

dijadikan sebagai alat ukur yang standar.

. shighat (ijab dan kabul). Dalam shighat (serah terima) penjual

dan pembeli harus mengucapkan dengan lapaz yang jelas

*® Hamaa Ya’Qub, Kode Etik Hukum Dagang Menurut Hukum Islam, h. 80
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bukan dengan sindiran.5”

Dalam pelaksanaan jual beli pasir di Desa Talang Besar
Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaurshighat juga
telah terpenuhi yaitu pada saat pembeli datang untuk
membeli pasir dan penjual memenuhi keinginan si pembeli

untuk membeli pasir.

Dalam prakteknya secara keseluruhan jual beli Batu dan
Pasir yang dilakukan di Desa Talang Besar Kecamatan Padang
Guci Hilir Kabupaten Kaurini telah memenuhi rukun dan syarat
jual beli yang telah ditetapkan tetapi dalam objek jual beli ini
terdapat kecacatan yaitu dalam penakaran pasir yang belum
sesuai sehingga mengakibatkan ketidakjelasan dari segi

kuantitas pasir.

Dalam jual beli harus memenuhi rukun dan syarat jual beli.
Rukun jual beli adalah sesuatu yang harus ada untuk
mewujudkan hukum jual beli, yaitu berupa adanya penjual dan
pembeli itu sendiri, sighat dari kedua belah pihak baik penjual

maupun pembeli, dan adanya barang.>8

yang menjadi obyek jual beli.. Adapun mengenai rukun
dan syarat jual beli telah dipaparkan dalam bab sebelumnya.
Namu masih banyak masyarakat yang salah dalam hal
pelaksanaanya, sehingga terjadi kerugian salah satu pihak dan

pihak yang lain diuntungkan.

> Syaikhu, Dkk. Figh Muamalah, Memahami Frinsif Dan Dinamika
Kontemporer, (Yogyakarta: K-Media), 2020, h.55

*® Abdul Rahman Ghazali, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,
2010), hal. 73
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Pada pasal 77 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang
telah penilis uraikan di atas bahwa, Ayat (a) sudah terpenuhi,
Ayat (b) pasir sudah ditakar tetapi cara penakarannya belum
sesuai dengan ketentuan standar yang berlaku, seperti pada
praktek di atas para pihak penambang menggunakan
kecurangan untuk memperoleh keuntungan meskipun objek
dari jual beli dapat ditakar, Ayat (c) sudah terpenuhi dibuktikan
dengan pada saat pengambilan pasir dan dimasukkan ke dalam
mobil barang yang di perjual belikan telah dipisahkan dari
komponen lain atau dengan kata lain barang tidak tercampur

dengan barang lainnya.

Islam juga melarang jual beli yang mengandung gharar
atau ketidak jelasan terhadap objek yang diperjual belikan
seperti firman Allah swt dalah QS. Surah Al-Baqarah ayat 188.
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Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan
yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan)
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebagian dari pada harta benda orang lain
itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu
mengetahui”.

Q.S. Hud ayat: 85

-
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Artinya: “Dan wahai kaumku, Penuhilah takaran dan
timbangan dengan Aadil, dan jangan lah kamu
merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan
jangan kamu membut kejahatan di Bumi dengan

membuat kerusakan.

Rasulullah SAW juga bersabda tentang larangan jual beli
yang mengandung gharar yaitu terdapat dalam hadist Abu
Hurairah yang berbunyi
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Artinya: “Dari Abu Hurairah RA ia berkata: “Rasulullah SAW
melarang dari jual beli melempar kerikil (dari

kejauhan) dan melarang dengan gharar”>

Tidak curang, tidak mengandung wunsur penipuan dan

pengkhianatan.
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Artinya: “Dari sahabat Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Ketika
Nabi di kota Madinah , sedangkan penduduk

**HR Muslim, Terjemah Kitab Bulughul Maram, Kitab Jual Beli: 18, h 390.
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madinah sudah bias memesan buah kurma dalam
tempo waktu dua tahun dan tiga tahun, maka beliau
bersabda: “Barang siapa yang memesan sesuatu,
maka hendaklah mereka memesan dengan jumlah
takaran yang telah di ketahui (oleh kedua belah
pihak), dan dalam timbangan yang telah di ketahui
(oleh kedua belah pihak), dan hingga tempo yang
telah di ketahui (oleh kedua belah pihak) pula.”
(Muttafakun ‘alaih).

Jadi menurut penulis dalam pelaksanaan jual beli pasir di
Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten
Kaur belum sesuai dengan ketentuan jual beli yang berlaku
dalam syariat Islam dan ketentuan yang ada pada Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah, karena pengukuran pasir di Desa
Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur
dilakukan di dalam mobil L300 makayang harus dilakukan
adalah dengan menghitung volume bakmobil L300, dengan cara
mengukur bak L300 menggunakan meteran, mengukur Panjang,
Tinggi dan Lebar bak mobil L300, dengan demikiran ukuran
volume Batu dan Pasir akan sama walaupun bak mobil memiliki
ukuran yang berbeda-beda. Karena pengukuran Batu dan Pasir
bukan tergantung pada besar kecilnya ukuran dari bak mobil

tersebut.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa peneliti maka

dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan jual beli pasir di Desa Talang Besar Kecamatan
Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur belum sesuai dengan
ketentuan jual beli yang berlaku, karena pengukuran pasir
di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir
Kabupaten Kaur dilakukan di dalam mobil L300 maka yang
harus dilakukan adalah dengan menghitung volume
bakmobil L300, dengan cara mengukur bak L300
menggunakan meteran, mengukur Panjang, Tinggi dan
Lebar bak mobil L300, dengan demikiran ukuran volume
Batu dan Pasir akan sama walaupun bak mobil memiliki
ukuran yang berbeda-beda. Karena pengukuran Batu dan
Pasir bukan tergantung pada besar kecilnya ukuran dari bak

mobil tersebut.

2. Dalam prakteknya secara keseluruhan jual beli Batu dan
Pasir yang dilakukan di Desa Talang Besar Kecamatan
Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur ini telah memenuhi
rukun dan syarat jual beli yang telah ditetapkan dalam Islam
tetapi dalam objek jual beli ini terdapat kecacatan yaitu
dalam penakaran pasir yang belum sesuai sehingga
mengakibatkan ketidakjelasan dari segi kuantitas pasir.

Menurut tinjauan Hukum Islam setiap jenis muamalah yang
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diperbolehkan hukumnya dengan syarat harus berpedoman

dengan ketentuan hukum islam.
B. Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai jual beli Batu dan
Pasir, di Desa Talang Besar Kecamatan Padang Guci Hilir
Kabupaten Kaur, penulis memberikan saran kepihak kuari
maupun sopir agar berlaku jujur dengan ukuran atau tumpukan
batu yang mereka jual, supaya tidak menimbulkan  hal - hal
yang tidak diinginkan atau yang sekirannya merugikan orang

lain.
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